BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah melakukan analisis dan menginterpretasi foto bergenre
fotografi jalanan dengan objek perempuan di ruang publik dengan mencari
pemaknaan denotatif konotatif dan mitos foto-foto jalanan karya Erik
Prasetya dalam judul .-Women. on "Street. Dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut: Setelah menganalisis foto jalanan, dalam pemaknaan
denotatif yang didapatkan. adalah makna foto yang sesungguhnya atau
makna tersurat dalam-setiap foto jalanan. Tidak memiliki kekontrasan
makna dengan bentuk subjek yang terdapat padafoto jalanan. Pemaknaan
konotatif, makna foto jalananyang-didapat-adalah makna yang tidak
langsung atau mkana.tersirat, makna yang muncul berkaitan dengan tanda-
tanda yang terbentuk dari setiap subjek. Makna yang ada dalam foto dapat
diserap dengan berbagai pemikiran dan interpretasi. Mitos yang terdapat
pada foto pertama adalah ketidaktertiban warga kota dan menunjukkan
ketidakpedulian antar sesama warga, foto kedua mengandung mitos tolok
ukur keramahan sebuah tempat perbelanjaan umum dipandang dari
penampilan, foto ketiga menggambarkan betapa kerasnya seorang

perempuan berjuang hidup di Kota Jakarta, foto keempat warga kota yang
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terlalu sibuk membutuhkan tempat hiburan malam untuk merlakukan

refreshing.

Karya foto sesungguhnya merupakan karya visual yang kaya akan
makna yang dikandungnya. Ekspresi, busana yang digunakan, pose,
tempat diambilnya momen dan unsur pendukung lainnya merupakan cerita
yang ingin disampaikan. Foto perempuan di jalanan menyajikan subjek
perempuan Daerah Khusus Ibukota Jakarta yang akan menjadi catatan
antopologis sebelum wajah perempuan akan benar-benar hilang karena

terbatasnya ruang publik untuk kaumnya.

Menganalisis makna foto bergenre fotografi jalanan dapat
dilakukan dengan' mengetahui - aktivitas, pemikiran dan pengetahuan
masyarakat dimana foto itu direkam. Karya foto dalam buku Women on
Street oleh Erik Prasetya berfungsi sebagai rekam jejak perempuan dengan
segala aktivitas. di ‘ruang- publik.. Kajian /ini mengarah pada sebuah
kesimpulan umum bahwa berbagai keputusan yang akan diambil dalam
menciptakan karya bergenre street photography ditentukan tujuan
penciptaanya. Dilihat dari sudut lain, penciptaan karya foto jalanan

dipengaruhi oleh pengetahuan subjek tentang budaya dan aspek sosial.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan yang dapat diambil, terdapat

saran yang dapat diambil manfaat oleh pembaca pada umumnya, yaitu:
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1. Buku Women on Street merupakan salah satu buku visual
anthropological record oleh Erik Prasetya yang menceritakan tentang
kehadiran sosok perempuan di jalanan baik untuk dinikmati semua
umur dan kalangan karena tidak ada kategori sensor umur.

2. Penelitian dapat dilanjutkan dengan bidang ilmu lain yang lebih luas
atau dengan metode dan teori yang lain, agar memperkaya khasanah
ilmu pengetahuan agar lebih kaya dan beragam.

3. Diharapkan menjadi inspirasi terciptanya buku sejenis dengan
pengambilan fokus berbeda tidak hanya di kota besar saja, namun juga
di berbagai kota di Indonesia‘'yang menarik untuk diangkat.

4. Keterbatasan penelitian adalah pengetahuan tentang kondisi sosial
warga kota khususnya DKI ~Jakarta~pada saat foto diambil,
pengetahuan yang memadahi-akan sangat membantu penelitian lebih

lancar dan-mudah.

Temuan dari studi ini tidak lain adalah menjawab dari rumusan masalah
sebelumnya. Pembentukan maknasecara keseluruhan diperoleh setelah
melewati tahap analisis disertai dengan identifikasi hubungan pertandaan

model Roland Barthes. Penelitian ini diharapkan berguna untuk peneliti lain.
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